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Abstrak 

Autisme merupakan gangguan perkembangan yang terjadi pada anak dimana anak mengalami kondisi 
menutup diri. Gangguan pada anak autis dapat mengakibatkan anak mengalami keterbatasan dalam hal 
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Masalah komunikasi dalam wicara yang dialami oleh anak autis 
merupakan salah satu masalah yang harus dibenahi karena komunikasi merupakan salah satu hal yang sangat 
dibutuhkan oleh manusia sebagai makhluk sosial. Media visual adalah semua alat peraga yang digunakan dalam 
proses pembelajaran yang dapat dinikmati melalui panca indera. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh bercerita menggunakan visualisasi boneka tangan terhadap kemampuan komunikasi wicara pada anak 
autis di Pusat Layanan Autisme Kota Denpasar. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu dengan 
desain pretest-posttest control group design dan menggunakan metode simple random sampling. Jumlah sampel 
yang digunakan adalah 39 responden, 20 responden pada kelompok perlakuan dan 19 responden pada 
kelompok kontrol. Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dan Mann Whitney Test dengan 
hasil Wilcoxon Signed Ranks Test dengan hasil nilai P= 0,002, Z= -3,169 dan Mann Whitney Test dengan hasil 
nilai P= 0,036 < α 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak yaitu ada pengaruh bercerita menggunakan visualisasi boneka 
tangan terhadap kemampuan komunikasi wicara pada anak autis di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh storytelling menggunakan visualisasi boneka tangan 
terhadap keterampilan komunikasi wicara pada anak autis di Pusat Layanan Autisme Kota Denpasar. 
 
Kata kunci: Autisme, komunikasi wicara, bercerita, boneka tangan 
 

Abstract 
Impact Of The Used Of Storytelling With Handpuppet Visualization With Communication among Skills Children 

With Autism Disorder 
 

Autism is a developmental disorder that occurs in children where children experience self-closing 
conditions. Disorders in children with autism can result in children experiencing limitations in terms of 
communication, social interaction and behavior. Communication problems in speaking experienced by children 
with autism is one problem that must be addressed because communication is one of the things that are needed 
by humans as social beings. Visual media means all the props that are used in the learning process that can be 
enjoyed through the five senses. The purpose of this study was to find out the effect of storytelling using hand 
puppet visualization on speech communication skills in children with autism at the Denpasar City Autism Service 
Center. This study uses a quasi-experimental design with pretest-posttest control group design and uses simple 
random sampling method. The number of samples used were 39 respondents, 20 respondents in the treatment 
group and 19 respondents in the control group. Data analysis using the Wilcoxon Signed Ranks Test and Mann 
Whitney Test. Ho was rejected, so it can 
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be concluded that there is an effect of storytelling using hand puppet visualization of speech communication skills 
in children with autism at Denpasar City Autism Service Center. 
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PENDAHULUAN 
Tumbuh kembang anak yang 

diperhatikan sedini mungkin oleh orang tua 
sejak anak masih dalam kandungan 
merupakan salah satu penentu dalam kualitas 
sumber daya manusia dalam upaya 
pembangunan kesehatan nasional. 
Terlambatnya tumbuh kembang pada  anak 
merupakan salah satu masalah yang dapat 
mengakibatkan terjadinya gangguan autisme. 
Gangguan autisme memiliki tiga karakteristik 
yang mendasar yaitu mengalami hambatan 
dalam komunikasi, hambatan dalam interaksi 
sosial serta hambatan dalam perilaku [8]. 

Gangguan autisme secara menyeluruh 
diyakini terjadi pada negara-negara maju dan 
berkembang dengan angka kira-kira 5 kasus 
per 10.000 anak (0,05%) [7]. Autisme sebagai 
salah satu jenis kelainan dari spektrum 
autisme yang merupakan gangguan 
perkembangan syaraf yang menetap, secara 
klinik terjadi pada masa awal anak-anak usia 
1,5 tahun hingga usia 3 tahun. Berdasarkan 
data dari United Nations Educational, Scientific 
and Cultural Organization (UNESCO) pada 
tahun 2011 tercatat 35 juta orang penyandang 
autisme di seluruh dunia dimana rata-rata 6 
dari 1000 orang di dunia menghidap autisme 
[7]. 

Data dari Center for Disease Control 
and Prevention di negara Amerika Serikat 
pada tahun 2012 telah diidentifikasi 1:68 orang 
mengidap kelainan spektrum autisme, dimana 
kejadian pada anak laki-laki 4,5 kali lebih 
banyak dari anak perempuan, diperkirakan 1:6 
anak mengalami gangguan tipe ringan seperti 
gangguan bicara dan bahasa, sampai dengan 
tipe  
berat seperti autisme [2]. Negara Indonesia, 
pada tahun 2013 diperkirakan terdapat lebih 
dari 112.000 anak yang menderita autisme 
dalam usia 5-19 tahun, jika angka kelahiran di 
Indonesia 6 juta orang per tahun maka jumlah 
penyandang autis di Indonesia bertambah 
0,15% atau 6.900 anak per tahun. Provinsi 
Bali jumlah anak autisme mengalami 
peningkatan rata-rata 5,8% setiap tahunnya 
dan menurut data kota Denpasar perhitungan 
tahun 2013 terdapat 140 orang anak yang 
menderita autis di Denpasar peningkatan 
jumlah anak yang menderita autis di Kota 
Denpasar mencapai 0,15% setiap tahunnya. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di 
Pusat Layanan Autis Kota Denpasar pada 
Bulan Januari 2019 didapatkan jumlah anak 
yang mengalami autisme pada tahun 2016 
sebanyak 112 anak, pada tahun 2017 
sebanyak 111 dan pada tahun 2018 sebanyak 

68 anak (laki-laki berjumlah 58 anak dan 
perempuan berjumlah 10 anak, dimana 
berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan terapis didapatkan 40 anak 
mengalami gangguan komunikasi bicara, 13 
anak mengalami gangguan perilaku dan 15 
anak mengalami gangguan interaksi sosial. 
Anak autis yang mengalami gangguan 
komunikasi bicara di Pusat Layanan Autis 
Kota Denpasar ditandai dengan anak tersebut 
tidak mau berbicara, sekalinya bicara tidak  
memiliki artis jelas, dan anak menggunaakan 
komunikasi non verbal contohnya jika ingin 
mengambil sesuatu anak menarik tangan 
terapis lalu menunjukkan benda yang 
diinginkan. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang sudah dilakukan di Pusat Layanan Autis 
Kota Denpasar belum diterapkan metode 
bercerita menggunakan visualisasi boneka 
tangan adapun beberapa terapi yang sudah 
diterapkan yaitu, terapi ABA (Applied Behavior 
Analysis), terapi bicara, terapi perilaku, dan 
terapi okupasi.  

Masalah komunikasi dalam berbicara 
yang dialami oleh anak autis merupakan salah 
satu masalah yang harus diatasi karena 
komunikasi menjadi salah satu hal yang 
sangat dibutuhkan oleh manusia sebagai 
makhluk sosial. Komunikasi yang efektif terjadi 
antara komunikator dan komunikan yang 
saling memahami dan pengertian, kemudian 
tercipta suasana menyenangkan di antara 
kedua belah pihak. Hal yang dapat dilakukan 
saat berkomunikasi yaitu dengan berbicara, 
dimana berbicara menjadi salah satu aspek 
penting yang harus dikuasai setiap individu, 
berbicara juga menjadi salah satu dari empat 
komponen keterampilan berbahasa, dimana 
empat komponen tersebut yaitu, menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis [10].  

Anak autis sering mengalami hambatan 
komunikasi baik secara verbal (lisan/bicara) 
ataupun secara non verbal (isyarat/ gerak 
tubuh dan tulisan). Salah satu dampak dari 
masalah komunikasi pada anak autis yaitu 
tidak dapat merespon apa yang diucapkan 
oleh orang lain. Masalah komunikasi pada 
anak autis dalam berbicara akan tetap dialami 
hingga dewasa, hal ini dikemukakan oleh [5]. 

Anak yang mengalami gangguan 
autisme masih mendapatkan hak pendidikan 
seperti anak normal lainnya, salah satunyan 
dengan pendidikan inklusif. Landasan filososfi 
penerapan pendidikan inklusi di Indonesia 
yaitu pancasila dimana Panasila merupakan 
lima pilar sekaligus cita-cita yang didirikan atas 
fondasi yang lebih mendasar lagi, yang 
disebut Bhineka Tunggal Ika [23]. Pada 
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PERMENDIKNAS nomor 70 tahun 2009 
tentang pendidikan inklusif bagi anak 
berkebutuhan khusus dan anak cerdas 
istimewa dan bakat istimewa, selanjutnya 
pelaksanaan mengenai pendidikan inklusif 
diatur dalam PERDA di masing-masing daerah 
di Indonesia. 

Beberapa penatalaksanaan untuk 
mengatasi masalah komunikasi bicara pada 
anak autis sudah banyak dilakukan namun 
hasilnya belum maksimal. Menurut Donny 
Setyahadi Pratama (2015) salah satu 
penatalaksanaan untuk mengatasi masalah 
komunikasi bicara pada anak autis yang sudah 
dilakukan adalah dengan metode bermain 
peran bermedia boneka tangan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Denny Puspita Sari dan 
Madechan (2010) untuk mengatasi 
kemampuan komunikasi bicara pada anak 
autis dengan metode bercerita menggunakan 
media boneka panggung terhadap 
kemampuan memahami isi cerita  anak autis, 
namu hal tersebut belum maksimal, saat ini 
metode yang sedang berkembang yaitu 
dengan metode pembelajaran visual.  

Pendapat yang dikemukakan oleh [3], 
media visual merupakan semua alat peraga 
yang digunakan dalam proses belajar yang 
bisa dinikmati oleh panca indera mata. Salah 
satu alternatif yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara pada 
anak autis yaitu dengan metode bercerita 
dengan visual boneka tangan. Pada metode 
ini penyajian materi dilakukan secara lisan 
yang dikombinasikan dengan boneka tangan 
berbentuk binatang yang memberikan 
informasi singkat tentang konteks cerita yang 
akan diceritakan. Metode ini sesuai dengan 
pola belajar anak autis karenan didalamnya 
terdapat visual. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan tersebut mengenai permasalah anak 
autis dalam kemampuan berbicara di pusat 
layanan autis Kota  Denpasar dengan cara 
menerapkan metode bercerita menggunakan 
visual boneka tangan. Tujuan penelitian 
adalah pengaruh bercerita menggunakan 
boneka tangan terhadap kemampuan 
komunikasi bicara pada anak autisme di pusat 
layanan autis Kota Denpasar, dengan harapan 
becerita menggunakan boneka tangan dapat 
mempengaruhi kemampuan komunikasi bicara 
pada anak autisme. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuatitatif dengan 
desain penelitian yang digunakan Quasi 

ekperimen menggunakan pretest-posttest 
control group design. Penelitian ini dilakukan 
di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar pada 
tanggal 11 Maret hingga 11 April 2019. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 59 
anak yang mengalami gangguan autisme yang 
terdaftar sebagai siswa di Pusat Layanan Autis 
Kota Denpasar. Sampling yang digunakan 
adalah simple random sampling dengan 
sampel sebanyak 39 anak yang dibagi menjadi 
kelompok perlakuan sebanyak 20 anak dan 
kelompok kontrol sebanyak 19 anak. teknik 
pengumpulan data dengan cara menggunakan 
lembar observasi kemampuan bicara pada 
anak autisme. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
bvariat dengan uji yang digunakan wilcoxon 
signed ranks test dan mann withney test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden yang diamati 
yaitu anak yang mengalami gangguan autisme 
di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar 
meliputi usia anak dan jenis kelamin anak, 
yang secara detail akan dijelaskan pada tabel 
dibawah ini: 
1. Karakteristik responden berdasarkan usia 

pada kelompok perlakuan dan kontrol 
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin pada kelompok perlakuan dan 
kontrol 

 

 
Gambar 1. Karakteristik responden berdasarkan 

usia pada kelompok perlakuan dan kontrol. 

 
Berdasarkan Gambar 1., karakteristik 

kelompok perlakuan sebagian besar berusia 6-
8 tahun sebanyak 7 anak (35%) dan 
karakteristik kelompok kontrol sebagian besar 
berusia 9-11 tahun sebanyak 8 anak (42%). 
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Gambar 2. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin pada kelompok perlakuan dan kontrol 

 
Berdasarkan Gambar 2., karakteristik 

responden pada kelompok perlakuan sebagian 
besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 18 
anak (90%) dan karakteristik responden pada 
kelompok kontrol sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 13 anak (68%). 
 
Tabel 1. Hasil pengamatan pada subyek  
1. kemampuan bicara anak autisme sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi pada 
kelompok perlakuan 

2. Kemampuan bicara anak autis sebelum 
dan sesudah pada kelompok kontrol. 

 
Tabel 1. Kemampuan bicara anak autisme sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi pada kelompok 
perlakuan. 

Kemampuan 
Berbicara 

Kelompok 
Perlakuan 
Pre Test 

Kelompok 
Perlakuan 
Post Test 

 F % F % 

Berbicara 
Baik 

0 0 3 15 

Berbicara 
Cukup 

13 65 17 85 

Berbicara 
Buruk 

7 35 0 0 

Total 20 100% 20 100% 

 
Berdasarkan Tabel 1., kelompok 

perlakuan saat pre test sebagian besar 
responden mengalami kemampuan berbicara 
cukup  sebanyak 13 anak (65%) dan buruk 
sebanyak 7 anak (35%)  sedangkan pada saat 
post test sebagian besar anak mengalami 
kemampuan bicara cukup sebanyak 17 anak 
(85%) dan bicara baik sebanyak 3 anak (15%). 

kelompok kontrol saat pre test sebagian 
besar responden mengalami kemampuan 
berbicara cukup sebanyak 10 anak (52,6%) 
dan buruk sebanyak 7 anak (36,8%), dan 
kemampuan berbicara baik sebanyak 2 anak 
(10,5%),   sedangkan pada saat post test 
sebagian besar anak mengalami kemampuan 

bicara cukup sebanyak 14 anak (73,7%) dan 
bicara buruk sebanyak 3 anak (15,8%) dan 
kemampuan bicara baik sebanyak 2 anak 
(10,5). 

 
Tabel 2. Kemampuan bicara anak autis sebelum 

dan sesudah pada kelompok kontrol. 

Kemampuan 
Berbicara 

Kelompok 
Kontrol 
Pre Test 

Kelompok 
Kontrol 

Post Test 

 F % F % 

Berbicara 
Baik 

2 10,5 2 10,5 

Berbicara 
Cukup 

10 52,6 14 73,7 

Berbicara 
Buruk 

7 36,8 3 15,8 

Total 19 100% 19 100% 

 
Tabel 2 diatas menunjukkan hasil 

bahwa pada kelompok perlakuan sebelum dan 
sesudah di berika intervensi bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
diperoleh hasil uji statistik Wilcoxon Signed 
Ranks Test dengan nilai signifikansi p=0,002, 
z= -3,169. Hasil p Value < 0,005  yang berarti 
ada perbedaan pemberian intervensi bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
terhadap kemampuan komunikasi berbicara 
pada anak autis, sedangkan pada kelompok 
kontrol yang tidak mendapatkan intervensi 
bercerita menggunakan visualisasi boneka 
tangan menunjukkan tidak adanya pengaruh 
yang sgnifikan terhadap kemampuan 
komunikasi berbicara pada anak autis dengan 
hasil p= 0,456, z=-0,745. Berdasarkan hasil 
analisa data uji Wilcoxon Signed Ranks Test 
diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan kemampuan komunikasi berbicara 
pada masing-masing kelompok  anak 
penderita autisme karena p value < 0,005. 

 
Tabel 3. Hasil analisa data. 

Wilcoxon Signed 
Ranks Test 

Mann Whitney Test 

Kelompok 
Perlakuan 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Perlakuan 

Kelompok 
Kontrol 

Z = -3,169 Z = -0,745  
Signifikansi      P= 
0,036 

Signifikans
i 
P= 0,002 

Signifikansi 
P= 0,456 

 
Hasil analisis data uji statistik Mann 

Whitney Test diperoleh hasil nilai P= 0,036 
yang berarti metode bercerita menggunakan 
visualisasi boneka tangan berpengaruh pada 
kemampuan komunikasi berbicara pada anak 
autis. Berdasarkan hasil uji analisis data 
Wilcoxon Signed Ranks Test dengan hasil nilai 



Vol. 11 No. 2 Desember 2020                                         ISSN : 2087-1287   

   

 

  

Jurnal ILKES (Jurnal Ilmu Kesehatan) 
 

262 

 

P= 0,002, Z= -3,169 dan Mann Whitney Test 
dengan hasil nilai P= 0,036 < α 0,05 Ha 
diterima dan Ho ditolak yang artinya ada 
pengaruh bercerita menggunakan visualisasi 
boneka tangan terhadap kemampuan 
komunikasi bicara pada anak autis di Pusat 
Layanan Autis Kota Denpasar. 
 
1. Kemampuan komunikasi bicara sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi 
bercerita menggunakan visualisasi 
boneka tangan pada kelompok 
perlakuan di Pusat Layanan Autis Kota 
Denpasar 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi berbicara anak autis 
sebelum diberikan intervensi bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan, 
dimana didapatkan hasil sebanyak, 13 anak 
(65%) yang dikategorikan kemampuan 
berbicara cukup, dimana anak mampu 
menyebutkan namanya sendiri, menyebutkan 
nama boneka yang digunakan dan mampu 
mendengarkan cerita dengan tenang, 7 anak 
(35%) dikategorikan kemampuan berbicara 
buruk, dimana anak tidak mampu 
menyebutkan namanya sendiri dan tidak 
mampu untuk tenang, dan tidak ada anak 
yang memiliki kemampuan bicara baik, dimana 
kata-kata yang diucapkan tidak jelas dan 
samar-samar. Hasil yang diperoleh setelah 
diberikan perlakuan bercerita menggunakan 
visualisasi boneka tangan pada kelompok 
perlakuan sebanyak 17 anak (85%) yang 
dikategorikan kemampuan berbicara cukup, 
dimana anak mampu menyebutkan namanya 
sendiri, mampu mengikuti cerita dengan baik, 
3 anak (15%) yang dikategorikan kemampuan 
berbicara baik, dimana anak mampu 
menyebutkan namanya sendiri, mampu 
menyebutkan nama boneka yang digunakan 
dan mampu memainkan boneka tangan 
dengan benar, tenang pada saat 
mendengarkan cerita dan tidak ada yang 
memiliki kemampuan berbicara buruk. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian [1] 
sebelum diberikan intervensi subyek mampu 
bicara dengan rentang frekuensi sebanak 6-8 
kali sedangkan setelah intervensi subyek 
mampu berbicara dengan rentang frekuensi 
sebanyak 12-20 kali. Hasil uji analisis pre test 
pada kelompok perlakuan maupun kelompok 
kontrol hasilnya sama, hal itu dikarenakan 
semua responden belum pernah mendapatkan 
metode yang efektif yang dapat merangsang 
kemampuan komunikasi bicaranya. Gangguan 
yang terjadi pada anak autisme dapat 

mengakibatkan anak mengalami keterbatasan 
dari segi komunikai, interaksi sosial dan 
perilaku.  [9] mengatakan bahwa autisme 
adalah gangguan perkembangan neurobiolgis 
berat yang kemudian mempengauhi cara 
seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi 
(berhubungan dengan orang lain).  

Usia merupakan faktor yang paling 
menonjol terkait dengan gangguan komunikasi 
bicara pada anak autis, hasil penelitian 
menunjukkan besar anak yang mengalami 
gangguan autisme dari usia 3 tahun yang 
mengalami gangguan komunikasi bicara pada 
kelompok perlakuan dari usia 6-8 tahun. 
Menurut teori [6] anak dengan gangguan 
autisme dapat diketahui sejak dini pada usa 
anak 3 tahun, hanya saja banyak orang tua 
yang kurang perhatian dengan gejala-gejala 
awal pada anak yang menderita autisme. 
Tanda anak berkebutuhan khusus (autisme) 
seperti gangguan perilaku, gangguang 
berbicara, dan cuek terhadap lingkungan, 
perilaku tak terarah (mondar-mandir, lari-larian 
dan berputar-putar), tidak mau menatap mata 
saat bertemu orang lain, bermain dengan 
sendirinya, gangguan komunikasi bicara dan 
bahasa dan mengalami gangguan interaksi 
sosial.  

Jenis kelamin berpengaruh terhadap 
gangguan komunikasi bicara pada anak 
autisme, dimana dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar anak 
yang mengalami gangguan komunikasi bicara 
pada anak autis berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 18 anak (90%) dan sebagian kecil 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 2 anak 
(10%). prevalensi kelebihan berat badan 
didominasi oleh anak autis laki-laki yaitu 
sebesar 79%. Hal ini terjadi karena asupan zat 
gizi pada anak lakilaki, seperti energi dan 
lemak lebih banyak daripada anak perempuan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Suwanti (2011) yang menyebutkan bahwa 
anak autis lebih banyak dialami oleh anak laki-
laki sebanyak 70% (21 anak) dan perempuan 
30% (9 anak), perbadingan antara laki-laki dan 
perempuan yang mengalami gangguan 
autisme 4:1 karena perempuan memiliki 
hormon yang dapat memperbaiki keadaannya 
yaitu hormon estrogen.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti 
dengan orang tua dan terapis responden di 
Pusat Layanan Autis Kota Denpasar 
didapatkan gejala-gejala kemampuan 
komunikasi bicara yang dialami oleh anak 
autisme yang sangat bervariasi mulai dari 
tidak mampu mengungkapkan perasaannya, 
berbicara sangat lambat dan intonasi yang 
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tidak jelas, berbicara suka di balik-balik dan 
berbicara suka menarik-narik tangan terapis 
jika menginginkan sesuatu. Orang tua 
responden juga mengungkapkan bahwa 
sebagian besar dari anak tidak mau berbaur 
saat bermain dengan teman sebaya saat 
berada dirumah. Hasil yang diperoleh bahwa 
kemampuan komunikasi bicara anak autis 
pada kelompok perlakuan sebelum dan 
setelah diberikan intervensi dalam kategori 
yang masih cukup yang disebabkan oleh 
banyak faktor. Selain faktor yang telah 
disebutkan diatas, faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar dari kemampuan 
berbicara pada anak autisme yaitu salah 
satunya adalah mengamuk (tantrum). Anak 
autis  apabila dilarang dan disuruh melakukan 
hal yang tidak mereka sukai, kegembiraan 
mereka seketika berubah menjadi amukan 
(tantrum), hal ini dapat menyebabkan 
terganggunya konsentrasi saat pembelajaran. 
Anak autis yang berada di Pusat Layanan 
Autis Kota Denpasar sebagian memiliki 
kemampuan komunikaksi berbicara cukup 
sebelum diberikan intervensi bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan , hal 
ini dikarenakan kurang efektifnya 
pembelajaran yang diberikan selama ini. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, 
terjadinya peningkatan kemampuan 
komunikasi berbicara pada anak autis setelah 
diberikan intervensi bercerita menggunakan 
visualisasi boneka tangan pada kelompok 
perlakuan karena metode ini mampu melatih 
kedisiplinan anak sehingga dapat 
meningkatkan kontak mata pada saat diajak 
berbicara, selain itu metode ini juga dapat 
melatih anak dalam berbicara dengan orang 
lain. Menurut teori dari [3] Media visual adalah 
salah satu media yang dapat mempermudah 
anak autis dalam belajar, dilihat dari hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
sangat membantu anak autis dalam mengingat 
dan sangat membantu saat berkomunikasi 
berbicara dengan orang lain dengan hasil 
pada kelompok perlakuan sebelum dan 
sesudah di berikan intervensi bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
diperoleh hasil uji statistik Wilcoxon Signed 
Ranks Test dengan nilai signifikansi p=0,002, 
z= -3,169. Hasil p Value < 0,005  yang berarti 
ada perbedaan pemberian intervensi bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
terhadap kemampuan komunikasi berbicara 
pada anak autis. 

 

2. Kemampuan bicara sebelum dan 
sesudah pada kelompok kontrol di 
Pusat Layanan Autis Kota Denpsar 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berbicara anak autis sebelum 
diberikan perlakuan bercerita menggunakan 
visualisasi boneka tangan pada kelompok 
kontrol hasil yang diperoleh sebanyak, 2 anak 
(10,5%) yang dikategorikan kemampuan 
berbicara baik, dimana anak mampu 
menyebutkan namanya sendiri, tidak 
mengulang-ulang kata dan mampu 
berkomunikasi dengan baik, 10 anak (52,6%) 
dikategorikan kemampuan berbicara cukup 
dimana, anak mampu menyebutkan namanya 
tetapi masih mengulang-ulang kata dan 7 anak 
(36,8%) yang memiliki kemampuan bicara 
buruk dimana, anak belum mampu 
menyebutkan namanya sendiri, dan masih 
mengulang-ulang kata yang diucapkan. Hasil 
Post Test yang diproleh adalah sebanyak 2 
anak (10,5%) dikategorikan kemampuan 
berbicara baik, dimana anak mampu 
menyebutkan namanya sendiri dan tidak 
mengulang-ulang kata, 14 anak (73,7%) 
dikategorikan kemampuan cukup, dimana 
anak mampu menyebutkan namanya sendiri 
dan masih mengulang-ulang kata yang 
diucapkan dan 3 anak (15,8%) yang memiliki 
kemampuan bicara buruk, dimana anak belum 
bisa mengucapkan namanya sendiri dan 
masih mengulang-ulang kata yang diucapkan. 
Hasil penelitian pada kelompok kontrol dengan 
Wilcoxon Signed Ranks Test pada kelompok 
kontrol dimana z= -0,745 dan signifikansi p= 
0,456 dimana hasilnya    < 0,005 pada 
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
intervensi bercerita menggunakan visualisasi 
boneka tangan menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang sgnifikan terhadap 
kemampuan komunikasi berbicara pada anak 
autis. 

Usia merupakan faktor yang paling 
menonjol terkait dengan gangguan komunikasi 
bicara pada anak autis, hasil penelitian 
menunjukkan besar anak yang mengalami 
gangguan autisme dari usia 3 tahun yang 
mengalami gangguan komunikasi bicara pada 
kelompok kontrol dari usia 9-11 tahun. 
Menurut teori [6] anak dengan gangguan 
autisme dapat diketahui sejak dini pada usia 
anak 3 tahun, hanya saja banyak orang tua 
yang kurang perhatian dengan gejala-gejala 
awal pada anak yang menderita autisme.  

Jenis kelamin berpengaruh terhadap 
gangguan komunikasi bicara pada anak 
autisme, dimana dari hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa sebagian besar anak 
yang mengalami gangguan komunikasi bicara 
pada anak autis berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 13 anak (68%) dan sebagian kecil 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 6 anak 
(32%). Penelitian ini sejalan dengan Suwanti 
(2011) yang menyebutkan anak laki-laki yang 
mengalami autisme berjumlah lebih banyak 
dari anak perempuan sebanyak anak laki-laki 
sebanyak 70% (21 anak) dan perempuan 30% 
(9 anak). Laki-laki lebih banyak memproduksi 
testoteron sementara perempuan lebih banyak 
memproduksi esterogen.  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, 
terjadinya peningkatan kemampuan 
komunikasi berbicara pada anak autis 
sebelum dan setelah diberikan intervensi 
bercerita menggunakan visualisasi boneka 
tangan pada kelompok kontrol yang tidak 
mendapatkan intervensi karena metode ini 
mampu melatih kedisiplinan anak sehingga 
dapat meningkatkan kontak mata pada saat 
diajak berbicara, selain itu metode ini juga 
dapat melatih anak dalam berbicara dengan 
orang lain. Menurut teori dari [3]. Media visual 
adalah salah satu media yang dapat 
mempermudah anak autis dalam belajar, 
dilihat dari hasil yang diperoleh pada penelitian 
ini bercerita menggunakan visualisasi boneka 
tangan sangat membantu anak autis dalam 
mengingat dan sangat membantu saat 
berkomunikasi berbicara dengan orang lain. 

 
3. Pengaruh Bercerita Menggunakan 

Visualisas Boneka Tangan Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Bicara Pada 
Anak Autisme 

 
Hasil uji analisis data Wilcoxon Signed 

Ranks Test dengan hasil nilai P= 0,002, Z= -
3,169 dan Mann Whitney Test dengan hasil 
nilai P= 0,036 < α 0,05 Ho ditolak yang artinya 
ada pengaruh bercerita menggunakan 
visualisasi boneka tangan terhadap 
kemampuan komunikasi bicara pada anak 
autis di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Harita 
Candra Sari (2015) hasil yang diperoleh 
dengan rumus uji tanda, α=5%, maka Z=1,64, 
hasil nya yaitu bercerita berpengaruh secara 
signifikan terhadap kemampuan bicara dan 
bahasa pada anak autis.  

Berdasarkan penelitian [4] bercerita 
merupakan aktivitas menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman, 
atau kejadian yang sungguh-sungguh terjadi 
maupun hasil rekaan. Berasarkan teori dari [3] 
media visual artinya semua alat peraga yang 

digunakan dalam proses belajar yang dapat 
dinikmati lewat panca indera. Media visal 
(image atau perumpamaan) memegang peran 
yang sangat penting dalam proses belajar, 
media viual juga dapat memperkuat ingatan 
anak dalam belajar. Penggunaan media visual 
dapat mempengaruhi pusat proses berbicara 
dan bahasa di otak sehingga metode ini efektif 
untuk mengatasi kesulitan berbicara 
khususnya bagi anak penderita autisme. 
Peningkatan kemampuan berbicara akan 
menimbulkan dampak yang positif bagi anak 
penderita autisme dalam kehidupan sehari-
hari dan dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara pada orang lain dan meningkatkan 
interaksi sosial di lingkungan masyarakat.  

Hasil dalam penelitian ini yaitu ada 
pengaruh bercerita menggunakan visualisasi 
boneka tangan terhadap kemampuan 
komunikasi berbicara pada anak autis karena 
metode ini adalah salah satu metode yang 
dapat mengajarkan kedisiplinan anak dalam 
mendengarkan cerita menggunakan boneka 
tangan. Anak diinstruksikan untuk 
mendengarkan cerita dengan tenang, 
pemberian reinforcement atau imbalan berupa 
sanjungan dan pujian, hal itu mengakibatkan 
anak melakukan apan yang diinstruksikan. 
Hasil penelitian dari [8] yang berjudul metode 
bermain peran bermedia boneka tangan 
terhadap kemampuan komunikasi sosial anak 
autis dengan jumlah subyek sebanyak 6 orang 
menggunakan metode bermain peran bermeia 
boneka tangan dengan menghasilkan zh < zt 
dengan nilai -2,69 < 1,96 sehingga Ha ditolak 
dan Ho diterima yang artinya tidak ada 
pengaruhnya metode bermain peran bermedia 
boneka tangan terhadap komuikasi sosial 
anak autis.  

Hasil penelitian ini didapatkan hasil 
Mann Whitney Test diperoleh hasil nilai P= 
0,036 yang berarti metode Bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
berpengaruh pada kemampuan komunikasi 
berbicara pada anak autis. Berdasarkan hasil 
uji analisis data Wilcoxon Signed Ranks Test 
dengan hasil nilai P= 0,002, Z= -3,169 dan 
Mann Whitney Test dengan hasil nilai P= 
0,036 < α 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak 
yang artinya ada pengaruh bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
terhadap kemampuan komunikasi bicara pada 
anak autis di Pusat Layanan Autis Kota 
Denpasar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Pengaruh Bercerita Menggunakan Visualisasi 
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Boneka Tangan Terhadap kemampuan 
Komunikasi Bicara Pada Anak Utisme Di 
Pusat Layanan Autis Kota Denpasar, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
bicara pada kelompok perlakuan sebelum 
diberikan intervensi sebagian besar memiliki 
kemampuan komunikasi bicara buruk. Pada 
kelompok kontrol sebagian besar memiliki 
kemampuan komunikasi cukup. Hasil 
kemampuan komunikasi bicara setelah 
diberikan intervensi pada kelompok perlakuan 
menunjukkan hasil perhitungan z = -3,169, p = 
0,002 < α 0,05 Ho ditolak, jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
terhadap kemampuan komunikasi wicara pada 
anak autisme di Pusat Layanan Autis Kota 
Denpasar. 
 
 
SARAN 

Peneliti selanjutnya agar 
melakasanakan penelitian dengan mengontrol 
situasi dan kondisi dari anak-anak autisme 
sebelum memberikan intervensi karena faktor 
ini yang dapat mempengaruhi efisiensi 
perlakuan bercerita menggunakan viualisasi 
boeneka tangan. Kepala Pusat Layanan Autis 
Kota Denpasar agar dapat menambah media 
yang lebih menarik seperti boeneka tangan 
sebagai media pembelajaran.Orang tua agar 
dapat menjadikan bercerita menggunakan 
visualisasi boneka tangan sebagai acuan 
dalam melatih kemampuan berbicara pada 
anak autisme di rumah dan pemerintah perlu 
memperhatikan inklusif edukasi agar 
menambahkan pendidikan bercerita 
menggunakan visualisasi boneka tangan 
sebagai media yang baik dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi bicara pada anak 
autisme. 
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